
HUBUNGAN LAYANAN BIMBINGAN DAN KONSELING DENGAN 
PERILAKU KEDISIPLINAN SISWA DI SMA NEGERI 1 GODEAN 

SLEMAN YOGYAKARTA 

SKRIPSI 

Diajukan Kepada Fakultas Ilmu Tarbiyah Dan Keguruan 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta 

Untuk Memenuhi Sebagian Syarat Memperoleh 

Gelar Sarjana Pendidikan Islam (S.Pd.I) 

Disusun oleh : 

Rani Ristiyanti 

JURUSAN KEPENDIDIKAN ISLAM 

FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA 

YOGYAKARTA 

2014 



SURAT PERNYATAAN KEASLIAN 

Yang bertanda tangan di bawah ini: 

Nama  : Rani Ristiyanti 

NIM  : 10471001 

Jurusan : Kependidikan Islam 

Fakultas : Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri 

Sunan Kalijaga Yogyakarta 

Menyatakan dengan sesungguhnya bahwa skripsi ini adalah asli hasil karya atau 

penelitian saya sendiri dan bukan plagiat dari hasil karya orang lain kecuali 

bagian-bagian yang menjadi sumber rujukan. 

ii 



 

iii 
 



 

 

iv 
 





 

vi 

 

MOTTO 

 

 

                             

                     

 

“Demi masa. Sesungguhnya manusia itu benar-benar dalam kerugian. Kecuali 

orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh dan nasehat 

menasehati supaya mentaati kebenaran dan nasehat menasehati supaya 

menetapi kesabaran.”*

                                                           
*
Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah, (Jakarta: Sygma, 2009), hlm. 601. 
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 مْ سَل ِ  وَ  ل ِ صَ  هنم  الل   بَ عْدَهن، يِ  لانَبَِ  رَسنوْلنهن  وَ  عَبْدنهن  مُنَم دًا أَن   وَأَشْهَدن  لَهن  شَريِْكَ  لاَ  حْدَهن  وَ 
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ABSTRAK 

Rani Ristiyanti. Hubungan Layanan Bimbingan dan Konseling dengan 
Perilaku Kedisiplinan Siswa di SMA Negeri 1 Godean Sleman Yogyakarta. 
Skripsi. Yogyakarta: Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam 
Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. 2014 

Kedisiplinan merupakan bagian penting dalam pendidikan baik dalam 
konteks pendidikan formal, informal, maupun pendidikan formal. Kedisiplinan 
hendaknya dipandang sebagai kekuatan positif untuk membentuk dan mengontrol 
perilaku siswa. Disiplin merupakan kesadaran akan pentingnya ketertiban dan 
keberaturan dalam kehidupan. Lemahnya tingkat disiplin akan berdampak pada 
masalah disiplin dalam bentuk pelanggaran terhadap tata tertib sekolah. 
Bimbingan dan konseling sebagai bagian integral dari pendidikan mempunyai 
tanggung jawab mengatasi masalah disiplin siswa di sekolah melalui pelayanan 
bimbingan. Adanya program bimbingan dan konseling diharapkan memiliki solusi 
untuk menolong siswa mengontrol hidupnya dalam bertingkah laku sesuai norma 
dan bertanggung jawab. 

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 1 Godean dengan sampel 
sebanyak 110 siswa yang diambil dari siswa kelas XI. Pengambilan sampel 
diambil dengan teknik simpel random sampling. Independen variabel dalam 
penelitian ini adalah layanan bimbingan dan konseling dengan subvariabel, 
layanan informasi, layanan penempatan, layanan pengajaran, layanan penyuluhan, 
layanan hubungan masyarakat, serta preventif dan kuratif. Sedangkan dependen 
variabelnya adalah perilaku kedisiplinan siswa dengan subvariabel peraturan, 
penghargaan, hukuman, dan konsistensi. Metode analisa yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah pertama, descriptive statistics untuk mengetahui distribusi 
frekuensi temuan data dari lapangan. Kedua, untuk mengetahui signifikansi 
layanan bimbingan dan konseling dengan tingkat kedisiplinan siswa 
menggunakan korelasi Products moment dengan SPSS (Statistical Package For 
Social Sciences) sebagai alat bantu. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan signifikan antara 
layanan bimbingan dan konseling dengan perilaku kedisiplinan siswa. Nilai 
korelasi sebesar 0,448 berada di antara 0,40 – 0,70. Hubungan kedua variabel 
tersebut menunjukkan arah yang sama. Apabila layanan bimbingan dan konseling 
mengalami kenaikan, maka perilaku kedisiplinan siswa juga akan ikut naik. 
Begitu pula sebaliknya, jika layanan bimbingan dan konseling mengalami 
penurunan, maka perilaku kedisiplinan siswa juga akan ikut menurun. Hubungan 
antara kedua variabel tersebut termasuk hubungan yang positif sedang. 

 

Kata kunci : Bimbingan dan Konseling, Kedisiplinan, Hubungan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan bagian integral dari pembangunan kehidupan 

bangsa dan negara. Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional menjelaskan bahwa 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian diri, kecerdasan, akhlak 
mulia. Pendidikan nasional bertujuan untuk mengembangkan potensi 
siswa agar menjadi manusia yang berilmu dan bertakwa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 
kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta 
bertanggung jawab. 

Sekolah sebagai lembaga pendidikan mempunyai tanggung jawab 

yang besar untuk mencapai tujuan pendidikan tersebut. Adanya norma-norma 

yang berlaku di sekolah bertujuan untuk mengatur kedudukan dan peranan 

seseorang sesuai dengan tujuan pendidikan yang akan di capai.  

Norma-norma yang berkembang dalam dunia pendidikan patut untuk 

ditaati dengan baik oleh siswa. Hal ini ditegaskan dalam Undang-Undang 

Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003 pasal 12 bahwa “setiap siswa 

berkewajiban menjaga norma-norma pendidikan untuk menjamin 

keberlangsungan proses dan keberhasilan pendidikan.” Keberhasilan proses 

pendidikan di sekolah sangat bergantung pada tingkat kedisiplinan siswa 

dalam mematuhi peraturan sekolah. Untuk itu diperlukan upaya dari berbagai 

pihak seperti kepala sekolah, guru atau pihak bimbingan dan konseling untuk 

menginternalisasi sikap disiplin di lingkungan sekolah. Penanaman disiplin 
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bertujuan agar siswa mampu mengendalikan dirinya dari sikap kurang terpuji 

baik di lingkungan sekolah ataupun masyarakat.  

Bimbingan dan konseling yang ada di sekolah merupakan sarana 

tepat untuk membimbing dan mengarahkan siswa dari sikap kurang terpuji. 

Sebab sekolah merupakan lembaga pendidikan yang didirikan untuk 

kebutuhan hidup yang lebih baik terlebih di era globalisasi seperti saat ini. 

Melihat segala sesuatu dapat diakses secara bebas dan tidak ada yang menjadi 

penghalang kecuali diri sendiri. Para siswa membutuhkan bimbingan sebagai 

filter dampak negatif dari globalisasi. Achmad Juntika (2011) menjelaskan 

bahwa “dampak negatif dari globalisasi dapat mengakibatkan konflik, stres, 

kecemasan dan frustasi, pelanggaran disiplin, kolusi, dan korupsi bahkan 

penggunaan obat-obatan terlarang.”1 Bimbingan dan konseling berperan 

sebagai pemeliharaan pribadi siswa untuk membimbing dan mencegah agar 

terhindar dari dampak negatif globalisasi seperti pelanggaran kedisiplinan 

yang dapat mempengaruhi proses pembelajaran. 

Salah satu pencegahan dan cara mengatasi dampak globalisasi dapat 

dilakukan dengan pendidikan. Pendidikan memiliki keterkaitan erat dengan 

globalisasi sejalan dengan pendapat Achmad Juntika (2011). 

Untuk menangkal dan mengatasi dampak era globalisasi tersebut 
perlu disiapkan insan dan sumber daya manusia Indonesia yang 
bermutu. Manusia yang bermutu yaitu manusia yang harmonis lahir 
dan batin, sehat jasmani dan rohani, bermoral, menguasai ilmu 
pengetahuan dan teknologi secara profesional, serta dinamis dan 
kreatif.2 

1 Achmad Juntika Nuruhsan, Bimbingan dan Konseling dalam Berbagai Latar Kehidupan, 
(Bandung: Refika Aditama, 2011), hlm. 3. 

2 Achmad Juntika Nuruhsan, Bimbingan, hlm. 3. 
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Pendukung utama untuk tercapainya manusia yang bermutu adalah 

pendidikan yang bermutu. Pendidikan yang bermutu tidak cukup hanya 

melalui transformasi ilmu pengetahuan dan teknologi, tetapi harus didukung 

oleh pengembangan kemampuan siswa dalam memilih dan mengambil 

keputusan. Bimbingan dan konseling mempunyai peranan penting untuk 

mewujudkan manusia yang bermutu. Peran bimbingan dan konseling di 

sekolah untuk membantu siswa agar mampu mengembangkan potensi yang 

dimiliki, mengenali diri sendiri, serta mengatasi permasalahan sehingga dapat 

menentukan jalan hidupnya secara bertanggung jawab tanpa bergantung 

kepada orang lain. Bimbingan dan konseling juga membantu menyesuaikan 

dirinya dengan keadaan lingkungan sekolah, keluarga, dan masyarakat serta 

merencanakan kehidupan masa depan siswa yang sesuai dengan tuntutan 

dunia pada saat ini ataupun masa yang akan datang. 

Layanan bimbingan dan konseling hanya dapat diberikan oleh orang 

yang benar-benar profesional dalam bidangnya. Pelaksanaan layangan 

bimbingan dan konseling melibatkan seorang konselor yaitu seseorang yang 

mempunyai keahlian dalam melakukan bimbingan. Mamat Supriatna (2011) 

menjelaskan bahwa “seorang konselor adalah  seorang guru yang mempunyai 

kehalian khusus dalam menangani kasus siswa yang bermasalah.”3  

Seorang konselor dalam melaksanakan bimbingan memerlukan kerja 

sama dengan guru-guru di sekolah untuk mengetahui permasalahan yang 

dihadapi oleh siswanya secara lebih luas dan mendalam. Konselor  membantu 

3 Mamat Supriatna, Bimbingan dan Konseling Berbasis Kompetensi: Orientasi Dasar 
Pengembangan Profesi Konselor, (Jakarta: Rajawali Pres, 2011), hlm. 18. 
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kepala sekolah, guru dan stafnya untuk kesejahteraan sekolah. Hal ini 

tampaklah jelas bahwa seorang konselor mempunyai tugas seperti yang 

ditegaskan Bimo Walgito (2004) sebagai berikut: 

1. Mengadakan penelitian terhadap situasi atau keadaan sekolah. 
2. Berdasarkan penelitiannya, konselor wajib memberikan saran 

atau pendapat kepada kepala sekolah atau staf pengajar yang lain 
demi kelancaran dan kebaikan sekolah. 

3. Menyelenggarakan bimbingan terhadap anak-anak, baik yang 
bersifat preventif, presenvatif, maupun yang bersifat korektif.4  

 
Hubungan antara konselor dengan siswa (klien) akan terjalin dengan 

mengadakan bimbingan dan konseling sehingga menjadi suatu keakraban dan 

keterbukaan. Siswa akan merasa bahwa dirinya diperhatikan oleh guru, juga 

mendapatkan motivasi untuk belajar. Siswa yang mempunyai masalah dapat 

langsung menemui guru pembimbing untuk berkonsultasi sehingga 

permasalahan yang dihadapinya tidak semakin berlarut-larut. Oleh karena itu 

seorang konselor harus mempunyai keahlian khusus dan metode yang 

menarik dalam mengatasi permasalahan yang dihadapi siswa. 

Hakikatnya sumber permasalahan yang dihadapi oleh siswa pada 

masa remaja pada intinya berasal dari luar diri mereka. Seperti sikap orang 

tua, keadaan keluarga, pengaruh tayangan televisi, film-video, perilaku teman 

sebaya yang menyimpang dan faktor negatif lainnya dalam kehidupan sosial. 

Faktor-faktor ini merupakan hal yang menunjang timbulnya permasalahan  

sehingga dapat mempengaruhi perilaku kedisiplinan siswa. 

4 Bimo Walgito, Bimbingan dan Konseling (Studi dan Karir), (Yogyakarta: Penerbit Andi, 
2004), hlm. 38. 
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Perilaku disiplin merupakan aspek utama dan penting dalam 

pendidikan, sehingga siswa dapat mengontrol perilakunya sendiri sesuai 

dengan nilai-nilai norma yang diberlakukan. Jika siswa mampu 

mendisiplinkan diri maka ia memiliki kemampuan untuk mengantisipasi, 

mengakomodasi, dan mewarnai arus globalisasi. Adanya bimbingan dan 

konseling di sekolah diharapkan dapat menyesuaikan diri siswa terhadap 

lingkungan seperti pendapat Jumhur (1975) bahwa bimbingan dan konseling 

“membantu siswa hidup di dalam kehidupan yang seimbang dalam berbagai 

aspek fisik, mental (perilaku) dan sosial.”5 Bimbingan dan konseling 

merupakan salah satu layanan untuk mengatasi masalah perilaku kedisiplinan 

siswa. Melalui progam bimbingan dan konseling siswa yang kurang memiliki 

perilaku kedisiplinan dapat diketahui penyebab-penyebabnya sesuai 

permasalahan yang dihadapi siswa. 

Berdasarkan objek penelitian, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Godean sebagai lokasi 

penelitian. SMA Negeri 1 Godean merupakan sekolah menengah yang 

memiliki sistem pendidikan dengan menekankan kedisiplinan dan peraturan 

(tata tertib). Bimbingan dan konseling di SMA Negeri 1 Godean juga 

memiliki peran yang cukup besar dalam membantu kelancaran proses belajar 

mengajar dan menangani masalah siswa seperti kedisiplinan siswa. Tingkat 

kedisiplinan siswa akan menjadikan lingkungan sekolah kondusif sehingga 

proses pembelajaran berlangsung dengan tertib. Oleh karena itu peneliti 

5 Jumhur dan Moh. Surya, Bimbingan dan Penyuluhan di Sekolah (Guidace and 
Conseling), (Bandung: Ilmu, 1975), hlm. 30. 
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tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Hubungan Layanan 

Bimbingan dan Konseling dengan Perilaku Kedisiplinan Siswa di SMA 

Negeri 1 Godean Sleman Yogyakarta.” 

B. Identifikasi Masalah 

Layanan bimbingan dan konseling di sekolah dapat memberikan 

motivasi dan arahan pada siswa untuk membantu mengatasi permasalahan 

yang sedang dihadapi siswa. Berbagai permasalahan yang timbul baik dari 

dalam maupun luar diri siswa apabila tidak segera diatasi dapat 

mempengaruhi perilaku kedisiplinan siswa. Berdasarkan pemaparan di atas, 

peneliti mengindentifikasi beberapa masalah sebagai berikut: 

1. Layanan bimbingan dan konseling di sekolah tidak hanya membimbing 

dan membina siswa namun juga mendidik siswa. 

2. Adanya proses membimbing, membina dan mendidik siswa serta 

pelayanan guru bimbingan dan konseling secara efektif, siswa dapat 

berdisiplin dalam perilakunya. 

3. Hubungan layanan bimbingan dan konseling dengan kedisiplinan siswa. 

C. Pembatasan Masalah 

Pembatasan masalah dimaksudkan untuk memudahkan dan 

menghindari kesalahpahaman dalam memahami judul skripsi “Hubungan 

layanan bimbingan dan konseling dengan perilaku kedisiplinan siswa di SMA 

Negeri 1 Godean Sleman Yogyakarta”. Penelitian ini mempunyai batasan-

batasan sebagai berikut: 
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1. Hubungan layanan bimbingan dan konseling dengan perilaku 

kedisiplinan siswa SMA Negeri 1 Godean. 

2. Ruang lingkup kedisiplinan yang digunakan antara lain peraturan (tata 

tertib), hukuman, penghargaan, dan konsistensi. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah deskripsi layanan bimbingan dan konseling di SMA 

Negeri 1 Godean ? 

2. Bagaimanakah tingkat kedisiplinan siswa di SMA Negeri 1 Godean ? 

3. Bagaimanakah signifikansi layanan bimbingan dan konseling dengan 

tingkat kedisiplinan siswa ? 

E. Tujuan Penelitian 

Merujuk pada latar belakang dan rumusan masalah di atas, maka 

penulisan skripsi ini bertujuan, sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui deskripsi layanan bimbingan dan konseling di SMA 

Negeri 1 Godean  

2. Untuk mengetahui tingkat kedisiplinan siswa di SMA Negeri 1 Godean. 

3. Untuk mengetahui signifikasi layanan bimbingan dan konseling dengan 

tingkat kedisiplinan siswa di SMA Negeri 1 Godean. 
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F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat baik secara teoritis 

maupun praktis. 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan 

khazanah intelektual serta dapat dijadikan sumber informasi atau 

masukan bagi pengembangan ilmu pengetahuan terutama mengenai  

bimbingan dan konseling dalam menanamkan sikap disiplin. 

2. Manfaat Praktis 

a. Guru Bidang Studi/ Guru Pembimbing 

1) Memahami bagaimana hasil layanan bimbingan dan konseling 

yang dilakukan di sekolah. 

2) Memberikan evaluasi agar layanan bimbingan dan konseling 

bisa lebih efektif dalam membina dan meningkatkan 

kedisiplinan siswa. 

b. Siswa 

1) Penelitian dilakukan guna memberikan pemahaman kepada 

siswa tentang layanan bimbingan dan konseling yang diberikan 

di sekolah. 

2) Menumbuhkan sikap disiplin siswa dengan bimbingan yang 

telah diberikan di sekolah. 
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c. Kepala sekolah 

1) Sebagai bahan informasi mengenai layanan bimbingan dan 

konseling siswa guna meningkatkan kedisiplinan. 

2) Sebagai wacana untuk dijadikan sebagai bahan evaluasi dalam 

pelaksanakan layanan dan bimbingan dan konseling khususnya 

dalam meningkatkan kedisiplinan siswa sehingga dapat 

membuahkan hasil yang maksimal. 

d. Lembaga sekolah 

Penelitian ini bisa memberikan masukan kepada SMA Negeri 1 

Godean dalam memberikan pemahaman kepada siswanya mengenai 

pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling dan pentingnya 

menanamkan sikap disiplin dalam kehidupan siswa.  

e. Dikpora Sleman 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan kepada Dinas 

Pendidikan dan Olah Raga Sleman sebagai bahan evaluasi dalam 

meningkatkan kualitas pendidikan. 

f. Masyarakat dan orang tua siswa 

Penelitian ini bisa memberikan gambaran kepada orang tua dan 

masyarakat umum mengenai bimbingan dan konseling yang 

diberikan kepada siswa dan penting sikap disiplin dalam berbagai 

perbuatan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan analisis dan olah data, maka peneliti dapat 

menyimpulkan bahwa: 

1. Layanan bimbingan dan konseling yang terdapat di SMA Negeri 1 

Godean menunjukkan dalam kategori cukup baik. Artinya pelayanan 

bimbingan dan konseling yang diberikan mampu memberikan bantuan 

dan bimbingan kepada siswa untuk mengatasi masalah yang 

dialaminya,  memahami diri, menyesuaikan diri serta 

mengembangkan diri. 

2. Tingkat kedisiplinan siswa SMA Negeri 1 Godean berada pada 

kategori disiplin. Artinya siswa mampu mengontrol diri dalam 

mentaati peraturan yang ada di sekolah dengan rasa tanggung jawab. 

3. Terdapat hubungan positif antara layanan bimbingan dan konseling 

dengan perilaku kedisiplinan siswa SMA Negeri 1 Godean. Nilai 

korelasi sebesar 0,448 berada di antara 0,40 − 0,70. Artinya 

merupakan hubungan positif yang sedang. Maksud dari hubungan 

positif adalah apabila layanan bimbingan dan konseling mengalami 

kenaikan, maka perilaku kedisiplinan siswa akan ikut naik juga, 

begitu pula sebaliknya. Jika layanan bimbingan dan konseling 

mengalami penurunan, maka perilaku kedisiplinan siswa akan 

menurun juga.  

 



70 

 

B. Implikasi Terhadap Temuan Peneliti 

Penelitian yang peneliti lakukan ini telah membuktikan teori bahwa 

layanan bimbingan dan konseling memiliki hubungan yang positif dengan 

perilaku kedisiplinan siswa. Temuan peneliti tersebut sekaligus memperkuat 

hasil penelitian yang dilakukan oleh Wahyuningsih, Hanik Marfuatin, dan 

Dewi Antika Putri bahwa bimbingan dan konseling memiliki fungsi dan 

peran yang besar dalam menegakkan kedisiplinan siswa. Siswa pada usia 

sekolah menengah pada umumnya usia belasan tahun merupakan masa 

remaja. Pada usia ini siswa dalam masa transisi baik fisik, sosial, maupun 

emosional. Sehingga siswa pada masa ini perlu mendapatkan bimbingan dan 

pembinaan yang baik dari guru (ketika di sekolahan) khususnya guru BK. 

Temuan peneliti juga memberikan penekanan bahwa layanan 

bimbingan dan konseling disamping membimbing sekaligus mendidik. Hal 

ini didasarkan bahwa dunia pendidikan khususnya pendidikan formal 

merupakan kekuatan besar untuk membangun watak siswa. Membudayakan 

disiplin dalam kehidupan di lingkungan sekolah pada siswa dapat 

memberikan dampak yang positif di luar sekolah. Berdisiplin yang baik akan 

menghasilkan kehidupan yang teratur, sebab disiplin dapat mengatur perilaku 

siswa dan menjadi unsur yang pokok dari segala hal. Hendaknya dalam 

memberikan bimbingan dan pembinaan dilakukan secara sungguh-sungguh, 

hal ini dapat dijadikan acuan bagi guru dan sekolah untuk mempersiapkan 

proses pendidikan dan pembelajaran yang terencana. 
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C. Saran-Saran 

Berdasarkan kesimpulan, maka peneliti memberikan saran-saran 

sebagai berikut :  

1. Bagi kepala sekolah, konselor dan para guru agar saling mendukung 

dan bekerjasama dalam meningkatkan program bimbingan dan 

konseling di sekolah terlebih dalam hal kedisiplinan siswa. Meskipun 

kedisiplinan siswa di SMA Negeri 1 Godean tergolong sedang, namun 

perlu ditingkatkan lagi agar perilaku disiplin tertanam dalam jiwa 

siswa. 

2. Bagi siswa diharapkan mampu mempertanggungjawabkan apa yang 

telah dilakukan, dapat menjaga dan menghindari diri dari hal-hal yang 

tidak baik, lebih percaya diri dalam mengambil keputusannya. 

Mendengarkan dan menjalankan nasihat-nasihat yang diberikan oleh 

para guru, agar tidak terjerumus pada hal-hal yang negatif. 
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 Kata Pengantar 

Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarokaatuh.  

Dalam rangka melengkapi data yang diperlukan untuk penulisan Skripsi, bersama ini 

saya menyampaikan angket penelitian dengan judul skripsi “Hubungan Layanan 

Bimbingan Konseling dengan Perilaku Kedisiplinan Siswa di SMA Negeri 1 Godean.” 

Penyusunan  skripsi ini sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan program sarjana 

jurusan Kependidikan Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri 

Sunan Kalijaga Yogyakarta. Saya memohon dengan sangat kepada adik-adik kelas XII SMA 

Negeri 1 Godean untuk mengisi angket yang telah disediakan.  

Angket ini bukan tes atau ujian dari sekolah yang dapat mempengaruhi nilai rapot, 

oleh karena itu adik-adik tidak perlu takut dan ragu-ragu dalam memberikan jawaban yang 

sejujur-jujurnya. Artinya semua jawaban yang diberikan adalah benar, dan sesuai dengan 

kondisi yang dirasakan adik-adik selama ini. 

Setiap jawaban yang diberikan merupakan bantuan yang tidak ternilai harganya bagi 

penelitian ini, atas perhatian dan bantuannya, saya mengucapkan terima kasih.  

Assalamualaikum Warohmatullahi Wabarokaatuh. 

Peneliti, 

 

Rani Ristiyanti 

Petunjuk Pengisian 

1. Sebelum mengisi angket, terlebih dahulu isi identitas responden yang telah disediakan. 

2. Bacalah dengan baik setiap pertanyaan, kemudian berilah tanda checklist (√) pada kolom 

jawaban yang dianggap paling tepat. 

3. Ada empat alternatif jawaban dengan keterangan sebagai berikut: 

SS : Sangat Setuju 

S : Setuju 

TS : Tidak Setuju 

STS : Sangat Tidak Setuju 

Identitas Responden 

Nama  : .................................................... 

Kelas  : .................................................... 

Jenis Kelamin: .................................................... 



 

 

No Pernyataan SS S TS STS 

1 Menurut saya sekolah tidak memberikan informasi mengenai 
dunia pendidikan untuk melanjutkan ke perguruan tinggi. 

    

2 Menurut saya guru BK membantu siswa untuk 
menyesuaikan diri di lingkungan sekolah. 

    

3 Menurut saya guru BK membantu kesulitan siswa dalam 
memilih jurusan. 

    

4 Menurut saya guru BK membantu siswa dalam memilih 
kegiatan ekstrakulikuler sesuai dengan minat dan bakat. 

    

5 Menurut saya guru BK membantu siswa dalam memahami 
pelajaran sekolah. 

    

6 Menurut saya guru BK memberikan bantuan kepada siswa 
yang kurang memahami pelajaran diluar jam pelajaran. 

    

7 Menurut saya guru BK membimbing siswa saat 
mendapatkan kesulitan dalam belajar. 

    

8 Menurut saya guru BK membantu siswa saat menghadapi 
permasalahan yang menyangkut masalah pribadi. 

    

9 Menurut saya guru BK menganggap remeh ketika siswa 
berkonsultasi tentang masalah keluarga. 

    

10 Menurut saya guru BK peduli dengan siswa yang sedang 
mengalami permasalahan menyangkut masalah sosial. 

    

11 Siswa acuh dan tidak menghiraukan nasihat dari guru BK.     

12 Menurut saya guru BK dan kepala sekolah mendatangkan 
lembaga-lembaga penting seperti kepolisian dalam rangka 
memberikan penyuluhan. 

    

13 Menurut saya guru BK bekerjasama dengan orang tua dalam 
menyelesaikan masalah siswa di sekolah. 

    

14 Menurut saya guru BK dan kepala sekolah mengadakan 
pertemuan dalam rangka membimbing dan membantu siswa 
menyangkut proses belajar mengajar. 

    

15 Menurut saya guru BK berkunjung ke rumah dalam 
membantu masalah yang dihadapi siswa. 

    



No Pernyataan SS S TS STS 

16 Saya seringkali malu untuk berkonsultasi kepada guru BK 
tentang permasalahan yang sedang dihadapi. 

    

17 Menurut saya guru BK menasehati siswa ketika melakukan 
kesalahan. 

    

18 Menurut saya guru BK memberikan layanan konsultasi 
secara rutin dalam seminggu.  

    

19 Menurut saya guru BK menjelaskan etika pergaulan yang 
baik terutama dengan lawan jenis. 

    

20 Menurut saya sekolah setiap awal tahun ajaran baru sekolah 
mendatangkan narasumber (polisi/ pihak kesehatan) untuk 
memberikan informasi tentang bahaya narkoba dan 
pergaulan bebas. 

    

21 Menurut saya guru BK memberikan materi saat proses 
pembelajaran di kelas. 

    

22 Saya tidak merasa gelisah jika datang terlambat ke sekolah.     

23 Saya selalu datang tepat waktu ke  sekolah.     

24 Saya selalu memakai seragam sesuai dengan peraturan 
sekolah. 

    

25 Saya merasa bersalah ketika tidak memakai atribut lengkap 
saat upacara bendera. 

    

26 Saya pernah membolos sebelum jam berakhirnya sekolah.     

27 Saya pernah keluar kelas saat jam pelajaran tanpa alasan 
yang jelas. 

    

28 Saya pernah tidak masuk kelas tanpa surat ijin.     

29 Saya pernah merokok di lingkungan sekolah.     

30 Saya sering bermain handphone saat pelajaran berlangsung.     

31 Saya suka merusak/mengotori/mencoret-coret fasilitas 
sekolah. 

    

32 Jika hujan saya sering datang terlambat ke sekolah.     

33 Saya suka membuang sampah sembarangan di lingkungan 
sekolah. 

    



No Pernyataan SS S TS STS 

34 Saya siap menerima hukuman jika terlambat datang ke 
sekolah. 

    

35 Hukuman dapat menyadarkan saya akan pentingnya 
kedisiplinan. 

    

36 Hati merasa senang menjalani hukuman yang diberikan  atas 
kesalahan diri sendiri. 

    

37 Saya merasa kesal jika ditegur karena tidak memakai 
seragam lengkap. 

    

38 Saya tidak akan mengulangi kesalahan yang sama setelah 
mendapat hukuman. 

    

39 Saya mendapat pujian (senyuman, kata-kata ataupun 
acungan jempol) ketika datang tepat waktu. 

    

40 Saya malas mentaati peraturan sekolah jika tidak 
mendapatkan pujian. 

    

41 Saya termotivasi untuk melakukan perilaku terpuji setelah 
mendapatkan pujian. 

    

42 Peraturan yang dipatuhi dan dilaksanakan secara ajeg akan 
menimbulkan kedisiplinan siswa. 

    

43 Disiplin dapat memacu proses belajar dan berlatih untuk 
mematuhi peraturan yang bersifat mendidik. 
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